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ABSTRAK 

 

 

      Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Putusan 

Nomor 13/Pid.B/2016/PN.Dps tentang Perjudian Sabung Ayam di Denpasar” ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana putusan hakim nomor 

13/Pid.B/2016/PN.Dps tentang perjudian sabung ayam? Bagaimana tinjauan 

hukum pidana Islam terhadap putusan nomor 13/Pid.B/2016/PN.Dps tentang 

perjudian sabung ayam? 

       Dengan adanya permasalahan di atas peneliti, mengkaji untuk menyelesaikan 

persoalan tersebut dengan mengumpulkan data secara dokumentasi, yaitu 

mencari pokok-pokok bahasan yang sesuai dengan pembahasan karya ilmiah ini. 

Dengan cara membaca, mengkaji, merangkum, menulis dan mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan  putusan hakim nomor 13/Pid.B/2016/PN.Dps tentang 

perjudian sabung ayam. Selanjutnya data diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif untuk 

diambil kesimpulan. 

      Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa putusan perkara No. 
13/Pid.B/2016/PN.Dps tentang tindak pidana perjudian, hakim cenderung 

memutus dengan hukuman yang sangat ringan jika dilihat dengan 

membandingkan ancaman hukuman maksimal yang ada dalam pasal 303 KUHP 

yakni 10 tahun hukuman penjara, sedangkan dalam putusan tersebut hanya 

dihukum dengan hukuman kurungan penjara 2 (dua) bulan penjara dengan 

dikurangi masa penahanan. Sedangkan dalam hukum pidana islam terhadap 

tindak pidana perjudian termasuk dalam kategori hukuman jarimah ta’zir karena 

tidak ada ketentuan nash yang mengatur secara eksplisit tentang hukuman bagi 

pelaku tindak pidana perjudian, sehingga dalam menjatuhkan hukuman diberikan 

sepenuhnya kepada hakim atau dalam hal ini Ulil Amri. 

       Dalam menjatuhkan hukuman sebaiknya hakim harus mempertimbangkan 

dari segala aspek yang terkait, baik dari aspek kriminologis, yuridis maupun 

sosial serta untuk lebih mengedepankan ataupun berorientasi pada kemaslahatan 

sehinga pada akhirnya putusan yang dikeluarkan oleh hakim benar-benar 

mencerminkan nilai keadilan. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin 

mengangkat tema tentang tindak pidana perjudian hendaknya untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai batas minimal hukuman bagi pelaku tindak pidana 

perjudian baik dari segi hukum pidana maupun hukum pidana islam, mengingat 

besarnya pengaruh destruktif (merusak) tindak pidana perjudian dalam 

kehidupan. 


